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ANALISIS PEMBENTUKAN POLA GRAF 
PADA KALIMAT BAHASA INDONESIA 
MENGGUNAKAN METODE KNOWLEDGE GRAPH 
Yasin Yusuf, Sri Nurdiati, dan Bib Paruhum Silalahi 
Milgisrcr Matematika Terapan, Fakulcas Matem:Hib dan llmu Penger.ihuan Alam, lnsmur Pertan1.111 Bogar 

lnfoArtikel Abstrak 
Se1arah rlmke/ : /\now/edge graph adalah sC'bu:ih pendek:ilan baru umuk memahJm1 bahasa alam1. ~1etode 
D1terima 20 November 2013 1r11 mem1hk1 <) relds1 b111erd.1r1 4 rel.is1 fro me. :\n.il1s1s su.itu k.ihmdt dengan menggunJkdn 
D1setu1u1 17 Desember 2013 knowledge graph membutuhk:in a1ur;rn pemo1ongan kalim:i1 (chunkmg). Alur:in ch11nkmg 
D1publikas1kan tanuan 2014 sud.ih .u.J.i p.id.i struk1ur kahmJt bah.is.i lnggns ti.in C1r1.i.1et.ip1 belum .idJ un1uk s1ruk1ur 

kahmai bahasa lndones1a.T111uan dan pC'nelman 1r11 adalah membC'ntuk a1uran clwnk111g 
Kato K11nc1: pada struktur k.ihm.11 b.ihas.i lndones1.i dan mcmbu.11 pola gral kalima1 b.ihJs.i 
knowleclge graph, I ndones1a.Tahapan pcnch11an 1111 adalah d1mula1 deng.1n stuch literatur aw,11. pembu:iian 
Indonesian se111e11ce graph. chunk 111d1cacvr. pemolongdn kJhmJl (c/11111k111g). pt!mbu.ilJn 'hunk graph. dan d1Jkhm 
ch1111k grap/1. chunk indicaror dengan kon1ruks1 se11re11ce graph. Hasil penelitian i111 adalah aw ran chunking kalimat 
Key Word: bah<1sa Indonesia dengan indi9tor sebany.ik 8. ya11u koma dan lltik. kata ganti petunJuk, 
knowledge graph, ka1a keqa ban tu. kata de pan. }ump. kat:i-kata logika. 1eda nafas. kata sambung. Sela1n 1tu, 
Indonesian language d1pcroleh pula pola graf kJhmat bahasJ lndoncsra yang sekaligus menun1ukkan artl 
sentence graph. (aspck semant1k) clan kal11na1 yang d1analrs1s. 

chunk graph, chunk indicators. 

Alamat korespondensi: 

Abstract 
This research aimed to consiruct chunking rule on Indonesian language sentence 
structure and make pattern of Indonesian IJnguage sentence graph. It was done since 
knowledge graph is a new approach to understand natural language. This method has 9 
(nine) binary relation and 4 (four)frame relation. A sentence analysis using this approach 
needs rule of sentence clwnkmg, This research method was started from begmning of 
literary studies. chunk indicocor constructing. sentence chunking. chunk graph 
constructing. and sencence graph constructing. Result of this research was there was rule 
of Indonesian language sentence chunking with 8 (eight) indicators such as periods. full 
stops. demonstratives. auxiliary verbs. prepos1t1ons. 111mp. logical words. pauses, 
conjunctions. Besides that, it had also been achieved pattern of Indonesian language 
graph which gives meaning (semantic aspect) from analyzed sentences at once. 
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PENDAHULUAN 
lfah,1s<1 mcmll1k1 pcnrn strnccg1s cl.il.1111 

perkemb:rngan 1lmu pr11gecahua11, ya1cu schag.ii 
alat kornu111k,1s1 1111tuk me11ya111pmka11 konsrp· 
konsep dalam 1lmu pcngetahuan. Uleh karen.1 
ltll, b.1h.1s.1 ud.ik bolch mt'nycb.1bk.1n 
.1mb1guitJsJgJr m.1k11J y.ing 111g111 <l1samp.11kJ11 
ben.ir-berur <l1pJhJn11. 

Anal1s1s bah.1sa SN';1r;1 s111taks1s (t<H.1 
bahasa) memil1k1 keunggulan leb1h ccp.ll 
diproses d1h;rnd111gk.rn anal1sis bahasa Sl'l'<.11-.1 
semancrs. Nanrnn. an<1lis1s si11taks1s canp.1 
diikut1 analis1s sc111.1ntis Jcbih rendcru11g 
menycbabkan amb1gu1cas. Misalnya terdapat 
scbuah kahmJtkuu119 me11111ka11 ciku) me/Ct 
Kalun;n ccrscbuc b1sJ mcn11lik1 makn.1 ga11da 
y.11tu kuo11g 111.1t1 sctel<.th mcm.1k<.111 ukus dtJu 
kucing memaka11 tikus y.ing sudah m<1t1. Scc.trJ 
sinraksis kalimar 1111 sudah bcnar. namun untuk 
me11gccahui keb<.'11.1r.111 makna yang tcrk.111d1111g 
dalam kJlim.it tl•rschut d1hutuhka11 Jnc1hs1:. 
semantis. Olch karena 1tu, analisis scmantis 
lt"hih b<.'rperan untuk mengecahui makna yang 
terkandung dalnm sebuah killimat. Salah satu 
metode yang bis;i digun;ikan untuk 
mcnga11alis1s b.ihasa sccar.i semantis ad.1l,1h 
dengan knowledge .Qroph. yaitu sebuah metode 
untuk mcrcprcsc11tasikJ11 makna sebuah 
b.1hasa dalam bcntuk graf (Zhang. 2002:51 ). 
Metode ini aclalah bagian darr terap,rn ilmu 
macemat1ka dalam h1da ng linguistik. 

Anal1sis suatu kalimat clcngan 
menggunakan knowledge graph membutuhk;rn 
aturan pemotongan kalimat 
(chunking).Tujuannya adalah agar graf yang 
tcrbentuk dapac mcnggambarkan makna 
kalimat terscbut Konstruks1 pola graf kalimat 
bahasa Indonesia bukanlah sesuatu yang mud ah 
dan cepat. melamkan perlu waktu yang relat1f 
lama,apalagi kalimat bahasa Indonesia yang 
luasdan kompleks. 

Aturan chunking yang telah diteliti oleh 
Rusiyamti (2008:20) masih menggunakan 
aturan dari struktur bahasa lnggris yang 
diterapkan pada struktur kalimat bahasa 
Indonesia. Penelitian tersebut belum diu1ikan 
pada pola kalimat bahasa Indonesia. Oleh 
karena itu, penul1s tercarik melakukan 
penelitian tentang knowledge graph dan 
membatasinya pada pembentukan aturan 
chunking kalimat bahasa Indonesia. sehingga 
dapat digunakan untuk membentuk pola 
grafnya. 
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lkrdasarkan l,1t.ir bclc1kc111g di atas 
111.1kc1 masc1lah yc111g clitt'11ll .1Cl,1l.ih bagaimana 
clturan chunk/Ilg pada struktur kal11nat bahasa 
lnclones1a dan bagaunana pol.1 graf kalunat 
hahasa Indonesia yang dibl'ntuk menggunakan 
rnctodc knowlcdgcgraph. Pent:l1u.111 in1 
bl•nu1ua11 untuk membenruk aturan rh1111k111g 
p.1da strukrur k:ilimac bahas.1 Indonesia dan 
membuat pola gral kahmat bahc1s.1 Indonesia 
dcngan metodc knowledgegraph. 

Mccoctc knowlcd,cje !Jraplt merupakan 
Sl'hu.1h pendl'katan b.iru yang d.ip.it digunak,111 
untuk mendeskripsik:ln bah:tsil manusia yang 
lebih tcrfokus pada a~pck scm<111t1s darrpada 
aspck sintaks1s. Knuwlctlgt! gmpl1 tcrd1n ata:. 
CCJllCt'/JC ( coke11, type, da11110111e) dJ n re/ocwnship. 
Tuken mcrupakJn konsep yang d1paham1 
manus1a menurut cara pandJng mJs111g-masi11g 
schmgga bcrs1fat s11bjckt1I (Zhang 2002:60). 
M1salny;1 kata jag1111.qdapilt d1asos1asrbn secara 
suu1ckt1f mengenai bcncuk, warna, rasa dan 
sel><igainya. Type mcnyatakan concept um um 

y.111g ditcntukan olch himpun<lll atribut yang 
mclekac padanya (Jnmes 1992:21). Contohnya 
buah, brnatang, dan scbagarnya. Nnme adalah 
su,ltu y,111g bersifat individual dan unik (Van den 
Rcrg 1993:32). 

Menurut Zhang (2002:57) scrta 
N11rd1at1 dan Hocde (2009), oncolog1 word graph 
tcrd1ri atas token (yang direpresencasikan 
dl'ngan node), sembilan macamrelas1 biner. clan 
cmpat macam rclasi frnme.Kescmhilan relasi 
biner tersebut adalah Ecr11ality (EQU). Subset 
relationships (SUB). Alikeness (All), 
Disparateness (DIS), Causa/1~v (CAU), Ordering 
(ORD). Attribution (PAR). Information 
dependency (SKO) dan Ontology Focus 
(fl.sedangkan keempat relasi frame adalah 
Focusi119 011 a siwanon (FPAR). Ncgarron of a 
situation (NEGPAR), Poss1b1licy of a situacion 
( POSPAR), da n Necessity of a situation ( N £CPA R). 

Chunk indicator adalah indikator yang 
digunakan untuk menentukan pada bagian 
mana suatu kalimat harus dipotong ketika 
kalimat tersebut dianalisisZhang 
(2002:87).Chunk indicotoryang diterapkan 
dalam struktur bahasa lnggns dan Cina adalah 
koma atau titik, log1ka, kata penunjuk atau 
penghubung. kata depan atau prepos1si. kata 
keqa bantu,danjump (lompatan). 

Kalimat adalah satuan bahasa terkecil 
yang merupakan kesatuan pikiran (Widjono 
2011:146). Chaer (2011:327) menambahkan 
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dt'f1111s1 wrscbut. }'altu scbuah kal1111dt 1ug,1 
harus lcngkap. Dctlam wujud lisan, kalimctt 
d1ucapkan dengan suara na1k turun dan ker:i~ 
lembut, cl1sela Jt'da. cfon diakh1n dcng;1n i11ton:is1 
:ikh1r yang d1ikut1 olt'h kesen}'apan yang 
meni:egah tcrjad111ya perpadu<in as11nilas1 buny1 
<lCJupun proses tonolog1s b1nnya (Alw1 
2003:311}. Namun. k:llimat tbbm wuiud 
tulisan diawali deng:rn hurul kap1tal dan 
diakhiri dengan dengan tanda titik, c:incla scru. 
a tau tan eta tan ya (\Vidjono 2011: 14 7).Beberapa 
pola kalimat clasar menurut t\lwi (2003:322) 
adalah S - P, $ - P- 0. S - P- Pel., S - P - Ket .. S - P 
- 0- Pel., S- P- 0 - Ket. 

METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakJn untuk 

mengetahu1 aturnn aruran dw11k111g pada 
struktur kalinrnt bahasa lnc\oncs1a dan pola graf 
kalimat bahasa Indonesia yang dibentuk adalah 
metode kno1V/edgc graph. Tahapan metotle 
terse but dapatdijabark<1n berikut ini. 
Pembuatan Chunk Indicator pada Kali mat 
Bahasa Indonesia 

Setelah diperoleh kalimat dari hasil 
studi pustaka. penelitian dilanjutkan dengan 
pembuatan chunk 111d1cacoryang akan 
digunakan sebagai kriteria pernotongan kalimat 
rnenjadi beberapa chunk. 
Pemotongan Kalimat Bahasa Indonesia 

Setelah diperoleh chunk inclikator 
untuk struktur kalirnat bahasa lnctonesia rnaka 
tahap selanjutnya actalah pemotongan kalimat
kalimar yang sudah terkumpul pada tahap studi 
pustaka. Hasil dari ta hap ini yaitu diperoleh kata 
(word) yang telah dipotong menggunakan c/w11k 
indicator. 
Pembuatan Chunk Graph 

Kalimat-kalimat yang telah dilakukan 
pemotongan dibuat grafdengan metode 
knowledge graph dan disebut chunk graph. 
Setiap chunkgraph bisa terdiri dari sebuah word 

graphataugabungan beberapa word graph. 
Penggabungan Chunk Graph menjadi 
Sebuah Sentence Graph 

Setiap chunk graph yang telah dibuat, 
dirangkai menjadi satu kalimat utuh yang 
disebu t dengan sentence graph. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil studi literatur awal diperoleh 

beberapa kalimat yang mampu mewakili pola· 
pola kalimat dasar bahasa Indonesia. Jumlah 

k.ihmat yang d1pilih ~ebanyak 6 kahnm yang 
bertema tentang pertani<111. Pelllil1han kahmar 
ir11 ddakukan dengan cara lllanual. art1nra 
blim:it·kalim:it dipdih berdasarka11 pola11ya. 
Berikut ini pengclompokan kalimat·kalimat 
yang Jk.ln ditelit1 dalJm penclitiJn 111i. 

I. S-P 
Contoh: Nyamuk malaria berbahaya. 

s p 
2. S·P·O 

Contoh: Tumbuhan paku 
s 
di111anfaatkan manus1a. 

p 0 
3. S·P·Pel 

Contoh: Cahaya rnJt,1hJri merupakan 
$ p 
su mber energ1 ut1ma. 

Pel. 
4. S·P·Ket 

Cuntoh: Lumut ctaun hirlup cli dacrah 
S P Ket 

tropis. 
5. S·P·O·Pcl 

Contoh: Sirip rnembantu ikan 
s p 0 

untuk berenang. 
Pel 

6. S·P·O-Ket 
Contoh: Dmitri lvanovski meneliti 

s p 
penyakit mosaic pada tahun 

0 Ket 

Aturan Chunking 
Chunking merupakan proses 

pemotongan kalimat menjadi beberapabagian. 
Proses chunking ini membutuhkan indikator 
yang disebut chunkindicator sebagai acuan 
pemotongan kalimat-kalimat tersebut. Pada 
awalnya, chunk indicator yang telah berhasil 
diciptakan untuk struktur kalimat 
bahasalnggris dan Cina sebanyak lima. Dalam 
perkembangannya, Nurdiati clan Hoede (2009) 
telah berhasil mengembangkan chunk indicator 
ini menjadi enamchunk indicocor, yaitu dengan 
penambahan chunk indicator logic word. Berikut 
ini adalah chunkindicator yang telah berhasil 
dikembangkan dalam struktur kalimat bahasa 
lnggris dan Cina. 
I. lndikator 1: koma dan titik 



'2.. lndikacor 2: kata pt·nu111uk 
3. lndikator :l : kata kerj<1 bantu l<1ckerbial ) 
4. lndikator ;I: kata dt'pa11 [prl'pos1s1) 
5. lndik:uor 5: lompntan (J11mp) 
6. lnd1k<1tor 6: kara-kata logika (lu91c wurcl) 

Hasil Pengujia n Chunk Indicator 
l\eenam ch1111ki11dtc ocur d1 ar:i s 

selanjurnya dil ~1kuk,1n pengujian pad.1 kalimat 
berbahas:i Indonesia. Has1l y.1ng diperoleh 
adalah keenam d11111ki11d1t<itor tersebut d.tpclt 
digu11aka11 1111tuk mcmotong kaltmat berbahasa 
l11dones1a. Uc1lam pt>neltttann 1111, ctiwmuka11 
indikator lain yang bisa d1gunakan 11ntuk 
n1elakukan pemorong:11i. lndikator ter.sebut 
adalah scbagai bcrikut. 

a. Jeda Nafas 
Selain kecnam ch1111k i11d1c11cur di aras. 

dalam penelitia11 int dikembangkan chunk 
i11d1rntor yang lain yaitu jech1 nafas. leda natas 
adalah tempac pemotongan kalimat 
brrdas;irkan jeda pengambdan nafas. lndikator 
ini dapar diuji pada kalimat: 
Sampah-sampah iw dimas11k/.:a11 ke do/am ba/.: 

pc11amp1111ga11. 
Kalimat ini d,1pat dipotong mcnjadi 2 

ch1111k dengan indikator jcda nafas. yaitu 
menj~1di [sampah -sampah ituf, [di111osukka11 ke 
dalam bak pe11amp1111ga11]. lcda nafas kctika 
kalimat ini diucapkan secara lisan tcrlctak di 
antara kata iw dengan dimasukka11 sehingga 
hasil pemotongan ini dapar dibuat graf masing
m as in g. Berdasarkan hasil penelitian 
padabeberapa kal imat indikator jeda nafas 
memiliki sifat selalu berada sebelum kata kerja 
dan selalu berada sebelum frasa verba. 

b. Kata Sam bung (Konjungsi) 
Konjungsi adalah kata atau ungkapan 

yang menghubungkan dua satuan bahasa yang 
sederajat. yaitu kata dengan kata. frasa dengan 
frasa. klausa dengan klausa, serta kalimat 
dengan kalimat. lndikator ini merupakan 
indikator baru yang juga ditemukan dalam 
penelitian ini. lndikator ini dapat diuji dalam 
kalimat berikut ini. 

Lumut tanduk berkerabat dekat de11ga11 
ga119gang laut. 

Kata denga11 termasuk dalam jenis 
konjungsi subordinatif hasil. Kata ini dapat 
memotong kalimat di atas menjadi 3 chunks. 
yaitu [Lumut tanduk berkerabat dekat], 
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lden,c1w1 j, dan [ga11,gga119 laucj. 
Anc1lisis cl1 atds dapat dis1111pulka11 

bahwa kata s;1111bung dapat digunakan sebagai 
chunk 1t1cl1c11cor clalilm kal1mat bahasa 
l ndoncsia.Uengan dcmikian, secara 
kcscluruhan Jda 8 dwnk 111d1cacur dala rn 

blimat bahJs,1 lndonesi,1 yaitu: (1) komJ d.111 
titik; {2) kaw ganri petunjuk; {3) kata kerja 
ban tu (adn'rbia); ( 4) kata depan (preposisi): (5) 
lompatan Uump); {6) kata-kata logika (logic 
1Vord); (7) jedc1 nc1fas; {8) katc1 sambung 
( ko n jun gs i). 

Pembentukan Aturan Chunking 
Secelah clipcrolch ch1111/.:iml1caror pada 

kaltmat b.ihas<1 Indonesia maka l<1ngkah 
selanjutnya adJlJh pcmbuatan ;itura n 
pemotongannyJ. Aluran ini berupa prosedur
prosedur dan 11rutan proses pcmotongan 
kalimat. Proses pemotongan kalirnat dili1kuk1111 
secara iterasi, art1nya pt>11gidentifikas1an satu 
persatu hagian dari kalimat nwlalui chunk 
indicacnr yang telah terhent11k. Proseclur yang 
dimaksud adalah sebagai berikut. 
1. Pertama ilkan dilihat apakah kalimat yang 

dianalisis memuat chunk 111dicator I y<litu 
koma ata11 titik. Chunk indicato r I 
menduduki urutan pertama untuk 
diidentifikasi pada proses analisis scti;;ip 
kalimat. 

2. Langkah ke-2 adalah mengidentifikasi jcda 
nafas (chunk indicator 7). lndikator ini 
menduduki urutan kedua karcna 
pemotongan dengan jeda nafas 
berhubungan langsung dengan makna 
kalimat. 

3. L a n g k a h s e 1 a n j u t n y a a d a I a h 
mengidentifikasi ada tidaknya konjungtor 
( ch1111ki11dicator) dalam ka Ii mat terse but. 

4. Urutan selanjut nya akan diidentifikasi 
kalimat. Kal imat diidentifikasi sebagai 
kalimat petunjuk atau penghubung. Chunk 
indicator 2 menduduki urutan keempat 
untuk diidentifikasi pada proses analisis 
terse but. 

5. Selanjutnya diidentifikasi kalimat tersebut 
memuat kata kerja bantu atau adverbia, 
sepertidapat, harus, bisa, sa11g9up. aka11. dan 
seterusnya. Chunk indicator 3 menduduki 
urutan kelima untuk diidentifikasi pada 
prosesanalisissetiap kalimat. 

6. Langkah berikutnya diidentifikasi kalimat 
tersebut memuat kata depan atau preposisi. 

I 
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Chunk 111dteotor 4 111endu<luk1 urutan 
kcen<im untuk cliidenufik<is1 pad;i proses 
;inalis1sset1ap kalimat. 

7. L:ingkah ke-7 meng1dent1fikas1 blimat 
tersebut memuat kata-karn logik;1 sepem 
elem. c/Ccw. 

8. LangkJh teraklm cliidentifikasi pada kalimat 
wrsebut tcrjad1 lomp.1t~1n .itau 111mp. y:iitu 
<1pabil:i tcrdapat dua kata berurutan yang 
ridak dap;.ir diletakkan dalam satu chunk. 

Serelah diperoleh aruran pemorongan. 
selanjurnya dilakukan pcmotongan kalimat 
dengan prosedur 1terasi, artinya set1ap 
md1kator secara bergantian memotong kalimat. 
lkrikut ini salah saw basil proses pcmotongan 
k:tlimat. 
( l) Nyamuk malaria berbahaya. 

la119kah 1: terdapat rink di akhir blim:it 
sehingga kalimat ( I ) dapat 

dilakubnpemotongan di .ikhir kalimat 
seperti berikut ini. 

I Nyamuk malaria berbahaya ' I. 
lc111gkah 2: jeda nafas terlernk di antara 

kata mu/aria dengan berbahaya, 
sehingga hasilny;i adal;ih 
sebagai berikur. 

I Nyamuk m,1laria·1 berbahaya'I· 
Langkah 3: tidak ditemukan konjungtor. 
f,angkah 4: tidak terdapat kata ganti petunjuk 

a tau penghubung. 
Langkah 5: tidak terdapat kata kerja bantu dan 

adverbia. 
Langkah 6: tidak terdapat preposisi. 
Langkah 7: tidak terdapat logic word. 
Langkah 8: tidak terdapat jump sehingga hasil 

chunkadalah sebaga1 benkut. 
I Ny.111111k malaria I bt•rbahay<1 l 

llasil chunkmg diperoleh 2 chunk yaitu I Nyamu k 
malarial dan lberbahayaj. 

Dcngan langkah }'Jng s.ima maka has1J 
µemotongan yang d1µerolch .i<laL1h scbJgJi 
bcnkuc. 
1.1 NyJrn uk m:1lana I bt>rbahaya ·1 . 
2.1 Tumbuhan paku · I dimanfaatkan I oleh' I 

manusia l 
3. ICahaya matahari'I mcrupakan sumberenergi 

utama'I. 
4. 1 Lumut daun ·1 h1dup'I di'I daerah rropis l 
s.1 S1rip 'l membantu ikan I untuk'I berenang' I· 
6.1 Dmitri lvanovski I mene litl penyakit 

mosa1k-I pada'I cahun 1892 '1. 

Mengkontruksi Sentence Graph 
Setelah dilakukan pembuatan word 

grriph. langkah sclanjutnya adalah 
mengkontruksi sentence ,qraph dengan 
menggabungkan masing-masing word grapll. 
Proses mengkontruksi sentence graph adalah 
menyusun se11te11ce graph dan word graph yang 
celah dibuat dengan mernberi relasi antar 
µorongankalimat (chunk). Pada Pola S-P.kalimat 
yang digunakan adalah sebagai berikut. 
I Nyamuk malaria ·1 berbahaya ' I. 

Pada kalimat ini, predikat terdiri dari 
dua kata yaitu 11yam11k dan malaria yang 
merupakan kalim<1t benda, sedangkan kata 
berbahaya merupakan kata kerja. Ketiga kata 
tersebutdapat dibentukgraf sebagai berikut. 

Tabet 1 Word Graph pada Kalimat Nyamuk malaria berbahaya 

Kata Word graph 

nyamuk D .. All 
11yamuk 

malaria D .. All malaria 

berbahaya o -- ALI berbahaya 
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Bcrdasarkan hds1I proses pemotong.111 
p.1cta hag1d11 scbt•lumny.t tcrtldpJt du.i tliu11J. 

yattu 11yamuk 111a/11rra d<111 berbahaya. Masmg· 
mas1ng drunk mc1111hk1 grM'\epert1 dalam c;ibel !.. 

T.ibel 2Ch1111k k;ihmJt 11ya111uk mularw /Jab11h111·11 

Chunk Grat 

llj'Jllllik T Ny;imuk mal;ina 
EQU 

malarif! 

Bcrbahaya o ~ 
AU 

bcrbah.1y,1 

Pada grat nyamuk malaria terdapat chunk di atas maka sentence graph yang dapac 
rclas1 EQUyangmcnunjukkan bahwa mala ria dikonstruks1 adalah scbagai bcnkut. 
mcrupakan nama dari nyamuk. Dan kedua 

nyanwk 
CAU All 

i+-- berhahaya 

EQU 

malaria 

Garn bar 1 Sentence graph kalimat nyamuk malaria berbahaya 

Relas1 y ang digunakan untuk berbahaya. Hal ini menunjukkan makna 
menghubungkan kedua chunk terse but adalah semantis bahwa nyamuk memiliki peran pelaku. 
relas1 CAU yang berarti bahwa nyamuk malaria Dari ulasan di atas, bentuk grafpada gambar 1 
memiltki hubungan penyebab dan akibat dapat disederhanakan menjadi bentuk berikut 
dengan kata berbahaya. Arah relasi CAU dari ini. 
chunk nyamukmalarta menuju chunk 
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CAU 
Nyamuk 111<1laria ----------• berbah.iya 

(;;unbar 2 Bl•nwk sc<lcrh.rn.1 se11tc11ce graph blim;1r nyamuk ma/oria berbahaya 

Jib gral di aus dibuat berdasarkan pola ad:ilah sebaga1 benkut. 
kalimat tcrscbut 111cJk,1 pol.i gr-at ycJng diperoleh 

CAU 

ALI ALI 

s p 

Gambar 3 Ben tuk umum grafpola S-P 

Bcrd<1s<.1rk.in gambar 3 diperoleh hasil 
bahwa tika rerdapat kalimat yang memiliki pola 
S-P maka akan rnemiliki po la graf scperti 

Gambar 3. Setclah d1lakukan proses y~lllg sama 
ma ka <liperoleh graf masing-masing pola 
sebagai berikut. 

Tabcl 3 Pola Graf Kalimat Bahasa Indonesia 

Pola Graf Pola Graf 

CAU CAU CAU 

S-P n.LI S-P-0 ~LI 
s p s p 0 

CAU CAU CAU PAR 

S-P-Pel ~LI $-P-Ket. .,f.n 
s p Pel. s p Ket. 

0 0 

S-P·O·Pel S·P·O·Ket. 

s p Pel. s p K 
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Penerapan Pola Graf 
Pcner,1pan pol:.i grJf p.1da kallmat 

bcrb:.ih.isJ lndonesiJ deng,111 mccudc 
k110111fecl.c1eyruph m.impu memin1m.tlis1r makn<l 

l.1nguJ. Volume X. Numur I. Januan 2014 

.11nbigui£JS. !llisalny.i kJlimJt k11<111y nwmukcw 
cikus 11111cideng,in m.1kna c1k11s yany 1111/CI .1J.il.ih 
Sl•b,1gJi berikut. 

man ~ 
CAU 

i CAil 

AU Alf 

kucing memak::in rik11s 

Cambar 4 Grat Kucing memalwn tikw; muc1 dcngan Mak11<1 T1k11syc1119 mucr 

Jika makna yang dimaksud adalah 
kucing yang mati nrnka grafnya ::idalah scb:igai 
berikut. 

AU 

kucing memakan tikus 

Gambar S Graf K11ci11g memakan tikus mo ti dengan Makna Kucing yang mati 

Perbedaan gambar 4 dan S adalah 
dimana letak relasi mati dihubungkan. Jika 
relasi matidihubungkan dengan tikus maka 

maknanya adalah tikus yang mati dan jika 
dihubungkan dengan kucing. maka kucing yang 
ma ti. 
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PENUTUP 
A t u r a n p c 111 o r o n g Cl n k ,, I i m " t 

[chunking) µada kal1m<H bahasa l11clo1H'SlC1 
cl;1par dilakukan dengan car:i iteras1 
menggunak:in 8 chunk 111dirncor yaitukoma d:rn 
tit1k. k.ica g.int1 perunjuk. kara kcrj.i banru 
(adverbia). katJ dcpan (preposisi). lompar:111 
Uump ). kata-kJt:i logik:i (Jug1c wore/). jedJ n;ifas. 
dan kaca sambung (konjungs1). Selain itu. hasil 
penelitian 1111 menun1ukkan scnccnce graph clan 
masrng-masing pola kallmat bahasa Indonesia. 
Sentence graph yang terbentuk rt•rsebut 
sekal igus menunjukkan arti [aspek semant1k) 
dari kalimar yang dianalisis. 

Topik yilng dapat diangkat dal:im 
penclitian lanjuran .1dalah pcnggunaan 
k11owled9cgrnph pada jcnis-jcnis µar.igrar 
berbahasa lndonesi~1 yang meliput1 µ,rn1graf 
induktif clan decluktif sert:1 penggunaan 
knowledgegraph pada teks berbahasa Indonesia 
dengan menggunakan po la sentencc graph 
untuk mengetahui inti clari sebuah teks. 
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